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RINGKASAN

Mengetahui bagaimana variabel umur usaha, ukuran perusahaan, derajat pendidikan, dan
sosialisasi SAK EMKM mempengaruhi penerapan secara parsial Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) sektor kedai kopi Kota Malang menjadi tujuan penelitian ini. Penelitian ini
melibatkan tiga puluh orang dan menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data dengan
menggunakan teknik penelitian kuantitatif dan aksidental sampling. Regresi linier berganda
digunakan dalam proses analisis data dengan menggunakan software SPSS 26. Berdasarkan
temuan penelitian, UMKM kedai kopi di Kota Malang menggunakan SAK EMKM dengan
tingkat yang berbeda-beda tergantung pada tingkat pendidikan individu, ukuran usaha, lama
beroperasi, dan ukuran perusahaan. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan UMKM di
industri kedai kopi, hasil penelitian kami memberikan wawasan yang signifikan bagi pemangku
kepentingan UMKM dan pihak terkait mengenai pemahaman dan penggunaan SAK EMKM
yang lebih baik.

Kata Kunci: Implementasi, SAK EMKM, Skala Usaha, Sosialisasi, Tingkat Pendidikan,
Umur Usaha.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut ketentuan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) diakui sebagai entitas usaha yang memiliki potensi besar dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi, mengurangi kesenjangan pendapatan, menjaga stabilitas
nasional, dan menciptakan lapangan kerja, sambil memberikan berbagai layanan ekonomi
kepada masyarakat (Mulyaga, 2016). Data resmi dari situs Kementerian Koperasi dan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah Republik Indonesia, www.depkop.go.id, mencatat bahwa pada
tahun 2018, terdapat 64,1 juta UMKM di Indonesia. Keberadaan UMKM tersebut sangat

krusial, sebagai pilar utama perekonomian Indonesia yang berhasil menyerap tenaga kerja

sebanyak 116,9 juta orang, mencakup sekitar 97% dari total lapangan pekerjaan di negara ini.
Lebih lanjut, investigasi meny reveal bahwa UMKM, yang menyumbang 60,1% dari total
badan usaha di Indonesia, memiliki andil yang signifikan dalam pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PDB) negara.

Sebagian besar UMKM menurut penelitian Mulyaga (2016) belum ikut serta dalam
produksi atau penyampaian laporan keuangan entitas perusahaannya. Penyebab utamanya
adalah kurangnya karyawan dengan keahlian yang diperlukan untuk memberikan laporan
keuangan yang dapat diandalkan. UMKM adalah sumber daya ekonomi yang kuat, namun
karena mereka sibuk dengan produksi dan operasional yang sibuk, banyak dari mereka
mengabaikan prosedur akuntansi dan dokumen. Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya
dapat membuat rencana bantuan yang lebih efisien untuk membantu UMKM dalam mencapai
persyaratan administratif dan memperkuat stabilitas keuangan mereka dengan lebih memahami
hambatan-hambatan ini.

Banyak UMKM vyang masih belum melakukan pencatatan akuntansi sesuai standar,
seperti dilansir Risnaningsih (2015) dan Mulyaga (2016). Pelaporan keuangan yang dapat
dipercaya akan membantu tercapainya tujuan laporan, antara lain memberikan informasi
mengenai status keuangan UMKM yang dapat diandalkan dan dapat dipertanggungjawabkan,
sebagai landasan pengambilan keputusan dalam pendirian UMKM, dan sebagai data penilaian
kinerja UMKM. memenuhi persyaratan standar (Armando, 2014).

UKM dihadapkan pada beberapa tantangan serius dalam upaya mereka untuk tumbuh
atau bahkan bertahan, termasuk kendala dalam bidang pendidikan yang kurang memadai,
kurangnya pengetahuan mengenai teknologi informasi, dan kekurangan keandalan dalam

pelaporan keuangan. Pentingnya keterampilan teknologi informasi menjadi semakin nyata bagi
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pelaku usaha kecil untuk melaksanakan tugas-tugas yang terencana dan dijadwalkan. Proses
penyusunan laporan keuangan juga menghadapi tantangan, di mana persyaratan kualitas harus
dipenuhi. Berbeda dengan perusahaan besar, UMKM melihat Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) sebagai persyaratan yang lebih kompleks, menciptakan paradoks karena persyaratannya
tidak jauh berbeda dengan perusahaan besar, tetapi UMKM seringkali kurang mempersiapkan
laporan keuangan dengan memadai.

Angka yang sangat tinggi ini menunjukkan besarnya dedikasi sektor UMKM terhadap
perekonomian nasional. Angka-angka ini menunjukkan bahwa saat ini terdapat 116,9 juta orang
atau 97% angkatan kerja di Indonesia yang bekerja di UMKM. Mengingat UMKM mencakup
60,1% dari seluruh badan usaha di India, angka-angka penting ini jelas menunjukkan besarnya
peran UMKM dalam perekonomian negara dan kontribusi penting mereka terhadap PDB
negara. Oleh karena itu, arsitektur perekonomian masyarakat dipengaruhi oleh sektor UMKM
dengan memperkuat pemeliharaan dan perputaran keuangan.

Banyaknya informasi yang tersedia menunjukkan bahwa UMKM memainkan peran
penting di negara kita dan karena kontribusinya yang besar, pemerintah harus lebih
mempertimbangkannya. Mulyaga (2016) menegaskan bahwa pemenuhan standar dalam
pelaporan keuangan sangat penting untuk mencapai tujuan laporan. Tujuan ini mencakup
penyediaan informasi yang akurat dan dapat diandalkan mengenai situasi keuangan UMKM,
yang menjadi landasan penilaian kinerja UMKM. Lebih lanjut, sejalan dengan alasan Armando
(2014), laporan keuangan yang memenuhi standar juga dipandang sebagai alat penting dalam
pengambilan keputusan seputar pertumbuhan UMKM. Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak
fokus pada kesulitan yang dihadapi UMKM ketika menerapkan prosedur akuntansi
konvensional untuk meningkatkan kualitas dan penerapan data keuangan yang disediakan.

UKM menghadapi sejumlah tantangan dalam upaya mereka untuk tumbuh atau bertahan,
seperti rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya pengetahuan tentang teknologi informasi, dan
kurangnya fitur pelaporan keuangan yang dapat dipercaya. Perolehan ilmu pengetahuan melalui
pendidikan formal dan informal itulah yang dimaksudkan untuk dipelajari disebut pendidikan.
Untuk melaksanakan tugas yang direncanakan dan dijadwalkan, pelaku perusahaan sektor kecil
perlu memiliki pengetahuan tentang teknologi informasi. Seseorang harus mematuhi
persyaratan kualitas laporan keuangan saat menyusunnya.

Usaha Kecil dan Menengah (UMK) sering menghadapi tantangan yang signifikan dalam
menghadapi Standar Akuntansi Keuangan (SAK), dianggap sebagai masalah yang lebih
kompleks dibandingkan dengan perusahaan besar, seperti yang dikemukakan oleh Suhairi dan
Wahdini (2006: 2). Meskipun UMKM dan perusahaan besar memiliki tugas serupa, salah satu



3

tantangan utama yang mereka hadapi adalah kualitas penyusunan laporan keuangan yang di
bawah standar, sehingga menimbulkan lebih banyak kendala. Pemerintah Indonesia Kini
memberlakukan peraturan ketat terhadap kebutuhan UMKM untuk menyediakan laporan
keuangan. Menyadari bahwa kondisi ini memberikan hambatan yang signifikan bagi UMKM,
diperlukan pertimbangan yang matang dan strategi yang tepat untuk meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan mereka. Berbeda dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), standar ini
ditulis dengan cukup ringkas. Konsep-konsep yang sudah banyak digunakan tidak banyak
berubah, meskipun ringkas. Saat membuat laporan keuangan yang diterima secara luas,
khalayak yang lebih luas mungkin akan lebih mudah mengacu pada standar ini. Sebenarnya
UMKM masih memiliki standar SAK EMKM vyang relatif rendah. Selain itu, Usaha Kecil dan
Menengah masih memandang SAK EMKM sebagai hal yang memberatkan.

Sesuai Vanktetesh dkk. (2003), sebagaimana dikutip oleh Winarko dan Mahadewi (2013),
pengaruh sosial mengacu pada sejaun mana seseorang memandang pendapat orang lain
terhadap penggunaan sistem baru, dan ini merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi
pilihan mereka untuk menggunakan teknologi informasi. Teori ini juga menjelaskan bahwa
dengan adanya keadaan yang menguntungkan, penerapan sistem informasi adalah mungkin.
Eksekusi SAK EMKM dapat dilaksanakan dengan adanya tujuh pengaruh sosial dan setting
yang mendukung (facilitating condition). Menurut Teori Modal Manusia Becker (1965),
manusia adalah aset modal, sama seperti tanah, bangunan, peralatan, dan barang-barang lain
yang nilainya serupa.

SAK EMKM dapat dilaksanakan dengan tersedianya sumber daya manusia pendukung.
Penelitian sebelumnya telah melihat variabel yang mempengaruhi penggunaan dan perolehan
data akuntansi oleh UMKM. Menurut penelitian Holmes dan Nicholls tahun 1988, sejumlah
faktor, termasuk usia perusahaan, ukuran bisnis, sektor industri, dan pendidikan pemilik atau
manajemen, mempengaruhi bagaimana informasi akuntansi diproduksi dan digunakan dalam
akuntansi. perusahaan kecil Australia. Selain itu, temuan penelitian Solovida tahun 2003
menunjukkan bahwa penciptaan dan penggunaan informasi akuntansi dipengaruhi oleh usia
perusahaan, masa jabatan pemilik/manajer, pendidikan formal, pelatihan akuntansi yang
mereka ikuti, dan budaya dalam organisasi. .

Penelitian terdahulu oleh Rudiantoro dan Siregar (2012) mengevaluasi faktor-faktor yang
memengaruhi pemahaman Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Hasilnya
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, lamanya berdirinya usaha, serta sosialisasi SAK
EMKM berperan penting dalam memengaruhi pemahaman UMKM. Penelitian ini berusaha
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mengidentifikasi variabel-variabel yang memengaruhi pemanfaatan SAK EMKM oleh UMKM,
dengan melibatkan analisis lanjutan terhadap faktor-faktor seperti operasi bisnis, struktur
organisasi, pendidikan karyawan, dan ukuran perusahaan. Kerangka teoritis UTAUT menjadi
dasar pemilihan variabel-variabel ini, menekankan pentingnya dampak sosial dalam elemen-
elemen penggunaan teknologi. Penelitian ini bertujuan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan SAK EMKM oleh UMKM.

"Sosialisasi SAK EMKM" berdampak signifikan terhadap kemampuan UMKM dalam
memahami dan menerapkan standar tersebut. Penelitian Rudiantoro dan Siregar (2012)
menunjukkan bahwa pengetahuan dan sosialisasi SAK EMKM berpengaruh positif terhadap
pemahaman UMKM. Dari perspektif Teori Modal Manusia, Becker (1965) menekankan bahwa
pendidikan meningkatkan produktivitas dengan mengembangkan pengetahuan. Oleh karena itu,
pemahaman dan paparan terhadap SAK EMKM diharapkan tidak hanya meningkatkan
pemahaman UMKM tetapi juga produktivitas dan implementasi standar ini. Holmes dan
Nicholls (1988) menegaskan bahwa tingkat pendidikan pemilik mempengaruhi pemahaman
nilai informasi akuntansi, sementara Solovida (2003) menyatakan bahwa pemilik UMKM
memiliki pengaruh besar terhadap manajemen bisnis. Tingkat pendidikan pemilik memainkan
peran penting dalam menentukan kompetensi dan kemampuan mereka.

Teori Terpadu Penerimaan dan Penggunaan Teknologi (UTAUT) menyatakan bahwa
adopsi sistem informasi layak dilakukan asalkan kondisi tertentu terpenuhi. Pendapatan, aset,
dan jumlah tenaga kerja suatu organisasi menunjukkan seberapa besar organisasi tersebut. Kami
menyebutnya sebagai skala bisnis. Gray (2006) menyoroti potensi pengaruh penerapan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) dengan asumsi
bahwa perusahaan besar memiliki sumber daya lebih banyak dan dapat mempekerjakan
karyawan berkemampuan lebih tinggi. Konsep "usia perusahaan™ mencerminkan seberapa lama
suatu perusahaan telah beroperasi. Dalam konteks ini, Penelitian mereka menekankan
pentingnya aksesibilitas informasi akuntansi, dengan tujuan untuk memahami dampaknya
terhadap UMKM, khususnya yang beroperasi dalam bisnis kedai kopi di wilayah tersebut.
Fokus penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana tingkat aksesibilitas informasi
akuntansi mempengaruhi UMKM di sektor ini. “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Skala Usaha,
Umur Usaha Dan Sosialisasi Sak Emkm Terhadap Implementasi Sak Emkm Pada Umkm

Warung Kopi Di Kota Malang”.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1.  Apakah ada hubungan antara latar belakang pendidikan pemilik dengan penerapan
SAK EMKM di UMKM?

2. Apakah penggunaan SAK EMKM pada UMKM dipengaruhi oleh skala

perusahaan?

3. Apakah penerapan SAK EMKM pada UMKM dipengaruhi oleh umur perusahaan?

4. Bagaimana hubungan penerapan SAK EMKM pada UMKM dengan

sosialisasinya?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui dan menjelaskan bagaimana pengaruh latar belakang pendidikan pemilik
terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM.

Menilai dan menjelaskan bagaimana adopsi SAK EMKM UKM dipengaruhi oleh

ukuran usaha.

Mengkaji dan mengkarakterisasi dampak usia usaha terhadap penggunaan SAK EMKM
oleh UMKM.

Mengkaji dan mengkarakterisasi dampak sosialisasi SAK ETAP terhadap adopsi SAK
EMKM oleh UMKM.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengumpulkan informasi empiris mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi implementasi Standar Akuntansi Keuangan untuk
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) di kalangan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terkait variabel-variabel yang memiliki dampak signifikan terhadap
penerapan SAK EMKM pada UMKM.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pemilik
Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

dalam menyusun laporan keuangannya. Hal ini dapat tercapai melalui bantuan
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dalam penerapan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM).

Bagi Dinas Koperasi dan UMKM Kota Malang

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menggali informasi tentang penerapan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM)
di Dinas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan Koperasi Kota Malang.
Bagi Peneliti

Untuk dapat lulus dari Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang dengan gelar

Sarjana Akuntansi, maka penelitian ini harus diselesaikan dan dilaporkan.
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